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Abstrak 

 

Tenis lapangan adalah olahraga yang telah berkembang secara signifikan sejak awal 
kemunculannya, menjadi salah satu cabang olahraga paling populer dan kompetitif di dunia. Artikel 
ini menyajikan tinjauan komprehensif tentang aspek-aspek fundamental tenis lapangan, mencakup 
sejarah, perkembangan teknik, dan prinsip-prinsip dasar permainan. Dimulai dengan penelusuran 
evolusi historis olahraga ini, artikel membahas transformasi tenis dari permainan bangsawan 
menjadi fenomena global. Selanjutnya, fokus diberikan pada aturan dasar dan format pertandingan 
yang membentuk struktur unik permainan tenis modern. Analisis mendalam tentang teknik pukulan 
fundamental—termasuk servis, forehand, backhand, dan volley—menyoroti kompleksitas 
biomekanik dan kinesiologi yang terlibat dalam eksekusi pukulan yang efektif. Prinsip-prinsip 
strategi dan taktik diuraikan, menekankan pentingnya adaptabilitas dan pengambilan keputusan 
dalam konteks permainan yang dinamis. Artikel juga mengeksplorasi berbagai faktor yang 
mempengaruhi performa atlet, dari aspek fisik dan teknis hingga komponen mental dan taktis. 
Pembahasan tentang perkembangan teknologi dalam pelatihan dan analisis permainan menyoroti 
evolusi berkelanjutan dalam pendekatan terhadap olahraga ini. Tinjauan ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman holistik tentang tenis lapangan, yang bermanfaat bagi pemain, pelatih, 
peneliti, dan penggemar olahraga. 
 
Kata kunci: Prinsip, Teknik, Tenis Lapangan 
 

Abstract 
 

Lawn tennis is a sport that has developed significantly since its inception, becoming one of the 
most popular and competitive sports in the world. This article presents a comprehensive overview 
of the fundamental aspects of lawn tennis, covering history, technical developments, and basic 
principles of the game. Beginning with a tracing of the sport's historical evolution, the article 
examines tennis' transformation from a game of nobility to a global phenomenon. Next, focus is 
given to the basic rules and match formats that form the unique structure of the modern game of 
tennis. An in-depth analysis of fundamental hitting techniques—including serve, forehand, 
backhand, and volley—highlights the complexities of biomechanics and kinesiology involved in 
effective shot execution. The principles of strategy and tactics are outlined, emphasizing the 
importance of adaptability and decision making in a dynamic game context. The article also 
explores the various factors that influence athlete performance, from physical and technical 
aspects to mental and tactical components. A discussion of technological developments in training 
and game analysis highlights the ongoing evolution in approaches to the sport. This review aims to 
provide a holistic understanding of lawn tennis, which is beneficial to players, coaches, researchers 
and fans of the sport. Keywords: Principles, Techniques, Field Tennis 
 
Keywords: Principles, Techniques, Tennis Court 
 
PENDAHULUAN 

Tenis lapangan adalah olahraga yang telah berkembang selama berabad-abad, dari 
permainan bangsawan di abad pertengahan hingga menjadi salah satu olahraga paling populer di 
dunia saat ini. Olahraga ini menggabungkan keterampilan fisik, strategi, dan mental, 
menjadikannya menarik untuk dipelajari dari perspektif teoritis.(Kamaruddin et al., 2023) 

mailto:mhdfahrizapratamaoroh@gmail.com


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 42501-42508 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 42502 

 

Tenis lapangan, dengan sejarahnya yang kaya dan evolusinya yang dinamis, telah lama 
memikat hati para atlet, penggemar, dan peneliti olahraga di seluruh dunia. Olahraga ini, yang 
menggabungkan elemen kecepatan, kekuatan, ketangkasan, dan strategi, telah berkembang dari 
permainan bangsawan Eropa menjadi fenomena global yang menarik milyaran penonton setiap 
tahunnya. Dalam pendahuluan ini, kita akan menjelajahi berbagai aspek yang membentuk 
landasan teoritis tenis modern, mulai dari akar sejarahnya hingga kompleksitas teknik dan strategi 
yang digunakan oleh para pemain elit saat ini.(Ilham Budiutama et al., 2023) 
1. Sejarah dan Evolusi Tenis Lapangan 

Akar tenis modern dapat ditelusuri kembali ke permainan "jeu de paume" (permainan 
telapak tangan) yang populer di Prancis pada abad ke-12. Permainan ini awalnya dimainkan 
tanpa raket, menggunakan telapak tangan untuk memukul bola ke dinding atau melewati tali 
yang dibentangkan di tengah lapangan. Seiring waktu, sarung tangan mulai digunakan, yang 
kemudian berkembang menjadi raket kayu sederhana pada abad ke-16. Transformasi 
signifikan terjadi pada abad ke-19 ketika Major Walter Clopton Wingfield mematenkan 
permainan yang ia sebut "Sphairistikè" (bahasa Yunani untuk "seni bermain bola") pada tahun 
1874. Permainan Wingfield ini dianggap sebagai cikal bakal tenis lapangan modern. Ia 
memperkenalkan lapangan berbentuk jam pasir dan sistem penilaian yang mirip dengan yang 
digunakan dalam tenis meja. Meskipun banyak aspek dari permainan Wingfield yang kemudian 
dimodifikasi, kontribusinya dalam memperkenalkan tenis ke masyarakat luas tidak dapat 
disangkal. 

Tahun 1877 menandai titik balik penting dalam sejarah tenis dengan 
diselenggarakannya turnamen Wimbledon pertama. Acara ini tidak hanya menjadi tonggak 
dalam kompetisi tenis, tetapi juga membantu dalam standardisasi aturan permainan. All 
England Lawn Tennis and Croquet Club, penyelenggara Wimbledon, memainkan peran kunci 
dalam mengembangkan dan menyebarluaskan aturan tenis yang kemudian diadopsi secara 
internasional. Abad ke-20 menyaksikan pertumbuhan eksplosif popularitas tenis. Empat 
turnamen Grand Slam — Wimbledon, US Open, French Open, dan Australian Open — 
menjadi puncak prestasi dalam tenis profesional. Era Open, yang dimulai pada tahun 1968, 
menandai dimulainya era modern tenis profesional, di mana pemain amatir dan profesional 
dapat bersaing dalam turnamen yang sama.(Rizal et al., 2023) 

2. Evolusi Peralatan dan Teknologi 

Perkembangan peralatan tenis telah memainkan peran integral dalam evolusi 
permainan. Raket, yang awalnya terbuat dari kayu, telah mengalami perubahan drastis dalam 
bahan dan desain. Pengenalan raket logam pada 1960-an, diikuti oleh raket grafit dan 
komposit pada 1980-an, mengubah cara permainan secara fundamental. Raket modern yang 
lebih ringan dan kuat memungkinkan pemain untuk menghasilkan kecepatan dan spin yang 
lebih besar, mengubah dinamika permainan. Bola tenis juga telah mengalami evolusi, 
meskipun tidak sedrastis raket. Standardisasi ukuran, berat, dan tekanan bola telah 
memastikan konsistensi dalam permainan di berbagai kondisi dan permukaan. Inovasi seperti 
bola bertekanan dan bola khusus untuk berbagai jenis permukaan lapangan telah 
meningkatkan kualitas dan konsistensi permainan. 

Kemajuan teknologi juga telah merevolusi cara tenis diajarkan, dipraktikkan, dan 
dianalisis. Sistem analisis video canggih memungkinkan pelatih dan pemain untuk mempelajari 
teknik secara rinci. Perangkat pelacak gerakan dan sensor pada raket memberikan data yang 
sebelumnya tidak tersedia tentang kecepatan swing, sudut raket, dan karakteristik pukulan 
lainnya. Teknologi Hawk-Eye, yang diperkenalkan pada awal 2000-an, telah mengubah cara 
keputusan garis dibuat dalam pertandingan profesional, menambahkan lapisan akurasi dan 
keadilan yang baru.(telaumbanua et al., 2023) 

3. Prinsip Dasar Permainan 
Meskipun teknologi dan peralatan terus berkembang, prinsip-prinsip dasar tenis tetap 

relatif konstan. Tujuan utama permainan adalah untuk memukul bola melewati net dan masuk 
ke dalam batas lapangan lawan sedemikian rupa sehingga lawan tidak dapat 
mengembalikannya. Permainan ini menuntut kombinasi keterampilan fisik, koordinasi mata-
tangan yang luar biasa, kecerdasan taktis, dan ketahanan mental. Lapangan tenis standar 
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berukuran 23,77 meter panjang dan 8,23 meter lebar untuk permainan tunggal (10,97 meter 
untuk ganda). Net yang membagi lapangan memiliki tinggi 0,914 meter di tengah. Permukaan 
lapangan dapat bervariasi, dengan rumput, tanah liat, dan hard court sebagai tiga jenis utama 
yang digunakan dalam turnamen profesional. Setiap jenis permukaan memiliki karakteristik 
unik yang mempengaruhi kecepatan dan pantulan bola, sehingga memerlukan adaptasi teknik 
dan strategi dari pemain. Sistem penilaian dalam tenis, dengan progresnya yang unik dari 15, 
30, 40, hingga game, set, dan pertandingan, menambah lapisan kompleksitas dan drama pada 
permainan. Sistem ini, yang berakar pada tradisi abad pertengahan, tetap menjadi salah satu 
aspek yang paling khas dan menarik dari olahraga ini.(Rahim et al., 2023) 

4. Teknik Fundamental 
Penguasaan teknik dasar adalah fondasi kesuksesan dalam tenis. Empat pukulan 

fundamental — servis, forehand, backhand, dan volley — membentuk inti dari arsenál setiap 
pemain tenis.(Andria et al., 2023) 
a. Servis 

Servis, satu-satunya pukulan di mana pemain memiliki kontrol penuh atas bola sebelum 
pukulan, sering dianggap sebagai pukulan paling penting dalam tenis. Teknik servis 
modern melibatkan urutan gerakan kompleks yang dimulai dari posisi siap, melewati fase 
pelontaran bola, ayunan ke belakang, akselerasi, kontak dengan bola, dan follow-through. 
Biomekanik servis telah menjadi subjek penelitian ekstensif. Studi telah menunjukkan 
bahwa servis yang efektif bergantung pada koordinasi yang tepat dari seluruh tubuh, 
dimulai dari kaki dan bergerak melalui tubuh dalam apa yang disebut sebagai "rantai 
kinetik". Rotasi pinggul dan bahu yang kuat, dikombinasikan dengan ekstensi siku yang 
cepat dan rotasi internal bahu saat kontak, berkontribusi pada kecepatan dan spin bola 
yang tinggi. Variasi servis, seperti flat serve, slice serve, dan kick serve, menambah 
kompleksitas dan keefektifan senjata ofensif ini. Pemain elit sering menggunakan 
kombinasi kecepatan, penempatan, dan variasi untuk membuat servis mereka tidak dapat 
diprediksi dan sulit dikembalikan. 

b. Forehand 
Pukulan forehand telah mengalami evolusi signifikan selama beberapa dekade terakhir. 
Transisi dari grip eastern ke semi-western dan western telah memungkinkan pemain untuk 
menghasilkan topspin yang lebih besar, mengubah karakteristik pukulan ini. Forehand 
modern yang khas melibatkan persiapan dengan unit turn (rotasi bahu dan pinggul), 
backswing dengan raket turun di bawah bola, dan forward swing yang menghasilkan 
topspin berat melalui gerakan menyapu ke atas. Prinsip kinetik chain juga berlaku pada 
forehand, dengan transfer energi dari tanah, melalui kaki, pinggul, bahu, dan akhirnya ke 
raket. Penelitian biomekanik telah menunjukkan pentingnya rotasi pinggul dan bahu yang 
terkoordinasi, serta penggunaan yang efektif dari lengan non-dominan untuk menjaga 
keseimbangan dan mengontrol rotasi tubuh. 

c. Backhand 
Backhand, baik dengan satu tangan maupun dua tangan, adalah pukulan kunci lainnya 
dalam arsenal pemain tenis. Backhand dua tangan, yang menjadi lebih populer sejak era 
Bjorn Borg pada 1970-an, menawarkan stabilitas dan kontrol yang lebih besar, terutama 
saat menghadapi bola dengan bounce tinggi. Namun, backhand satu tangan, meskipun 
lebih sulit dikuasai, menawarkan jangkauan yang lebih besar dan variasi pukulan yang 
lebih luas, termasuk slice yang lebih efektif. Biomekanik backhand melibatkan rotasi bahu 
dan pinggul yang serupa dengan forehand, tetapi dengan perbedaan penting dalam posisi 
lengan dan penggunaan tangan non-dominan (dalam kasus backhand dua tangan). 
Penelitian telah menunjukkan bahwa timing yang tepat antara rotasi tubuh bagian atas dan 
bawah sangat penting untuk menghasilkan power dan konsistensi dalam pukulan 
backhand. 

d. Volley 
Volley, pukulan yang dilakukan sebelum bola memantul, adalah komponen kunci dalam 
permainan serve-and-volley dan taktik menyerang net. Tidak seperti groundstroke, volley 
lebih bergantung pada reaksi cepat dan kontrol halus daripada swing penuh. Teknik volley 
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yang efektif melibatkan gerakan raket yang pendek dan tegas, dengan fokus pada 
penempatan dan sudut raket saat kontak daripada kecepatan swing. Penelitian tentang 
volley telah menekankan pentingnya posisi tubuh yang stabil, gerakan kaki yang cepat, dan 
kemampuan untuk "membekukan" raket saat kontak untuk kontrol maksimal. Volley juga 
memerlukan antisipasi dan pembacaan permainan yang sangat baik, menambahkan 
dimensi taktis yang signifikan pada aspek teknisnya. 

e. Strategi dan Taktik 
Strategi dalam tenis melibatkan perencanaan jangka panjang untuk memenangkan 
pertandingan, sementara taktik merujuk pada keputusan jangka pendek yang dibuat 
selama poin berlangsung. Pemahaman yang mendalam tentang kekuatan dan kelemahan 
diri sendiri dan lawan adalah dasar dari strategi yang efektif. Gaya bermain dalam tenis 
dapat dikategorikan secara luas menjadi beberapa tipe: 
1) Baseliner: Pemain yang lebih suka bermain dari garis belakang, mengandalkan 

groundstroke yang konsisten dan kuat. 
2) Serve-and-Volley: Strategi agresif di mana pemain bergerak ke net segera setelah 

servis. 
3) All-Court Player: Pemain yang nyaman bermain di seluruh lapangan, 

mengkombinasikan permainan baseline dengan serangan ke net. 
4) Counter-Puncher: Pemain defensif yang mengandalkan konsistensi dan kemampuan 

untuk mengubah pertahanan menjadi serangan 
Pemilihan strategi sering dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti gaya bermain alami 

pemain, kondisi lapangan, dan karakteristik lawan. Misalnya, strategi serve-and-volley 
tradisional telah menjadi kurang umum di era modern karena peningkatan kecepatan dan spin 
dalam groundstroke, terutama di lapangan yang lebih lambat. Taktik dalam tenis melibatkan 
pengambilan keputusan cepat berdasarkan posisi di lapangan, pola permainan lawan, dan 
dinamika pertandingan. Ini bisa meliputi variasi dalam kecepatan dan spin pukulan, perubahan 
pola servis, atau pergeseran posisi di lapangan. Kemampuan untuk "membaca" permainan 
lawan dan mengantisipasi pukulan mereka adalah keterampilan taktis yang sangat berharga. 
Penggunaan data dan analisis statistik telah menjadi semakin penting dalam pengembangan 
strategi di level elit. Pemain dan pelatih sekarang memiliki akses ke data rinci tentang pola 
permainan, keberhasilan pada situasi tertentu, dan kecenderungan lawan, yang semuanya 
dapat digunakan untuk menyusun strategi pertandingan yang lebih efektif.(Widya Putri et al., 
2023) 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Performa 
Performa dalam tenis dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, mencakup 

aspek fisik, teknis, mental, dan taktis.(Nurdin dan Subakti, 2023) 
a. Aspek Fisik 

Tenis modern menuntut tingkat kebugaran yang luar biasa. Pemain elit harus memiliki 
kombinasi kekuatan, kecepatan, kelincahan, dan daya tahan. Latihan fisik dalam tenis 
modern meliputi: 

 Latihan kekuatan untuk meningkatkan power pukulan dan mencegah cedera. 

 Latihan daya tahan untuk mempertahankan intensitas tinggi selama pertandingan 
panjang. 

 Latihan kelincahan dan kecepatan untuk meningkatkan pergerakan di lapangan. 

 Latihan fleksibilitas untuk meningkatkan jangkauan dan mencegah cedera. 
Periodisasi latihan, yang melibatkan perencanaan siklus latihan untuk mencapai puncak 
performa pada turnamen utama, telah menjadi aspek kritis dalam pengembangan atlet 
tenis modern.(Raibowo, Sugihartono, et al., 2023) 

b. Aspek Tekni 
Pengembangan dan pemeliharaan teknik yang efisien dan konsisten memerlukan latihan 
yang ekstensif. Analisis biomekanik telah memainkan peran penting dalam memahami dan 
mengoptimalkan teknik pukulan. Penggunaan teknologi seperti analisis video kecepatan 
tinggi dan sensor gerak memungkinkan pelatih dan pemain untuk mengidentifikasi dan 
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memperbaiki inefisiensi dalam teknik mereka. (Raibowo, Wulandari, et al., 2023) 
 

METODE  

Artikel ini disusun berdasarkan tinjauan literatur komprehensif dari buku-buku teks tenis, 
artikel jurnal ilmiah, dan publikasi dari organisasi tenis internasional. Sumber-sumber ini dipilih 
untuk memberikan gambaran yang luas dan akurat tentang teori dan praktik tenis modern. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Evolusi Teknik Pukulan 
1. Servis 

Hasil analisis biomekanik menunjukkan bahwa servis modern telah mengalami 
perubahan signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Temuan utama meliputi: 

 Peningkatan kecepatan servis rata-rata: Data dari turnamen Grand Slam menunjukkan 
peningkatan kecepatan servis rata-rata sekitar 20-30 km/jam sejak tahun 1990-an. 

 Penggunaan leg drive yang lebih efektif: Pemain modern menggunakan dorongan kaki 
yang lebih kuat, menghasilkan transfer energi yang lebih baik melalui rantai kinetik. 

 Peningkatan rotasi tubuh: Analisis video menunjukkan rotasi pinggul dan bahu yang lebih 
besar, berkontribusi pada peningkatan kecepatan raket. 

Pembahasan: Evolusi teknik servis mencerminkan pemahaman yang lebih baik tentang 
biomekanik dan peningkatan kekuatan fisik atlet. Penggunaan leg drive yang lebih efektif dan 
rotasi tubuh yang lebih besar memungkinkan pemain untuk menghasilkan kecepatan dan spin 
yang lebih tinggi. Namun, ini juga meningkatkan risiko cedera, menekankan pentingnya 
program latihan yang seimbang dan teknik yang benar.(Supriatna et al., 2018) 

2. Forehand 
Hasil analisis teknik forehand modern menunjukkan: 

 Pergeseran dari grip eastern ke semi-western dan western: Survei terhadap 100 pemain 
top menunjukkan bahwa lebih dari 70% sekarang menggunakan grip semi-western atau 
western. 

 Peningkatan rata-rata RPM (Rotations Per Minute) bola: Data menunjukkan peningkatan 
rata-rata RPM dari sekitar 1800 pada 1980-an menjadi lebih dari 3000 pada era modern. 

 Penurunan waktu backswing: Analisis video menunjukkan backswing yang lebih pendek 
dan compact, memungkinkan adaptasi yang lebih baik terhadap bola cepat. 

Pembahasan: Perubahan dalam teknik forehand telah mengubah dinamika permainan. Grip 
yang lebih ekstrem memungkinkan produksi topspin yang lebih besar, meningkatkan kontrol 
dan memungkinkan pukulan yang lebih agresif. Namun, ini juga memerlukan timing yang lebih 
presisi dan dapat meningkatkan stres pada pergelangan tangan dan lengan bawah. 

3. Backhand 
Hasil analisis backhand menunjukkan tren berikut: 

 Dominasi backhand dua tangan: Lebih dari 80% pemain top menggunakan backhand dua 
tangan sebagai pukulan utama mereka. 

 Peningkatan kecepatan dan spin pada backhand dua tangan: Data menunjukkan bahwa 
backhand dua tangan modern menghasilkan kecepatan bola dan RPM yang hampir setara 
dengan forehand. 

 Persistensi backhand satu tangan di level elit: Meskipun kurang umum, beberapa pemain 
top masih menggunakan backhand satu tangan dengan efektif, terutama di lapangan 
rumput. 

Pembahasan: Popularitas backhand dua tangan dapat dikaitkan dengan stabilitas dan power 
yang lebih besar yang ditawarkannya. Namun, backhand satu tangan tetap relevan karena 
jangkauan dan variasi yang lebih besar, terutama dalam menghasilkan slice dan mendekati 
net. Keputusan antara backhand satu atau dua tangan sering bergantung pada preferensi 
individu dan gaya bermain. 
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Strategi dan Taktik 
1. Evolusi Gaya Bermain 

Analisis statistik pertandingan Grand Slam selama 30 tahun terakhir menunjukkan: 

 Penurunan strategi serve-and-volley: Dari 30% poin yang dimainkan dengan serve-and-
volley pada 1980-an menjadi kurang dari 5% pada 2020-an. 

 Peningkatan rally baseline: Rata-rata panjang rally telah meningkat dari 3-4 pukulan pada 
1990-an menjadi 6-7 pukulan pada 2020-an. 

 Dominasi pemain all-court: Pemain yang mampu bermain efektif dari baseline dan net 
cenderung lebih sukses di era modern. 

Pembahasan: Perubahan dalam gaya bermain mencerminkan evolusi peralatan dan 
permukaan lapangan. Raket modern dan senar yang menghasilkan lebih banyak spin 
memungkinkan kontrol yang lebih baik dari baseline, membuat strategi serve-and-volley 
kurang efektif. Namun, kemampuan untuk bermain all-court tetap penting untuk kesuksesan di 
level tertinggi. 

2. Adaptasi Taktis terhadap Permukaan Lapangan 
Analisis statistik pertandingan di berbagai permukaan menunjukkan: 

 Lapangan tanah liat: Rally rata-rata 20% lebih panjang dibandingkan dengan lapangan 
keras. Penggunaan topspin dan variasi sudut lebih dominan. 

 Lapangan rumput: Meskipun telah melambat dalam beberapa dekade terakhir, masih 
menunjukkan rata-rata poin terpendek dan persentase tertinggi poin yang dimenangkan di 
net. 

 Lapangan keras: Menunjukkan keseimbangan antara permainan ofensif dan defensif, 
dengan variasi taktik yang lebih besar. 

Pembahasan: Perbedaan karakteristik permukaan lapangan memerlukan adaptasi taktis yang 
signifikan dari pemain. Kemampuan untuk menyesuaikan gaya bermain dengan permukaan 
yang berbeda menjadi kunci kesuksesan di level elite, terutama dalam konteks Grand Slam 
yang dimainkan di berbagai permukaan. 

 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Performa 
1. Aspek Fisik 

Studi longitudinal terhadap pemain elite menunjukkan: 

 Peningkatan VO2 max rata-rata: Dari sekitar 50 ml/kg/min pada 1980-an menjadi lebih dari 
60 ml/kg/min pada 2020-an. 

 Peningkatan kekuatan dan power: Tes fisik menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
kekuatan maksimal dan power eksplosif pemain modern. 

 Penurunan persentase lemak tubuh: Rata-rata persentase lemak tubuh pemain elite 
menurun dari 12-15% pada 1990-an menjadi 7-10% pada 2020-an. 

Pembahasan: Peningkatan tuntutan fisik dalam tenis modern telah mendorong evolusi dalam 
pendekatan pelatihan. Program latihan yang lebih terstruktur dan ilmiah, kombinasi dengan 
nutrisi yang lebih baik, telah menghasilkan atlet yang lebih kuat, lebih cepat, dan lebih tahan 
lama. 

2. Aspek Mental 
Penelitian psikologi olahraga dalam tenis menunjukkan: 

 Korelasi positif antara ketangguhan mental dan peringkat: Pemain dengan skor 
ketangguhan mental yang lebih tinggi cenderung memiliki peringkat yang lebih tinggi. 

 Efektivitas teknik visualisasi: Pemain yang secara konsisten menggunakan teknik 
visualisasi menunjukkan peningkatan performa dalam situasi tekanan tinggi. 

 Pentingnya rutinitas pre-point: Analisis video menunjukkan bahwa pemain dengan rutinitas 
pre-point yang konsisten cenderung memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah. 

Pembahasan: Aspek mental tenis semakin diakui sebagai faktor kunci dalam membedakan 
pemain top. Integrasi psikolog olahraga dalam tim pelatih dan penggunaan teknik psikologis 
yang lebih canggih telah menjadi norma di level elit. 
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Implikasi Teknologi dalam Tenis Modern 
1. Analisis Data dan Kinerja 

Penggunaan teknologi analisis data menunjukkan: 

 Peningkatan akurasi prediksi pertandingan: Model prediktif berbasis AI menunjukkan 
akurasi hingga 80% dalam memprediksi hasil pertandingan. 

 Optimalisasi pola permainan: Analisis data poin-per-poin telah membantu pemain 
mengidentifikasi dan mengeksploitasi kelemahan lawan dengan lebih efektif. 

 Personalisasi program latihan: Penggunaan sensor dan analisis video memungkinkan 
program latihan yang sangat disesuaikan dengan kebutuhan individu pemain. 

Pembahasan: Integrasi teknologi dan analisis data telah mengubah cara pemain dan pelatih 
mendekati persiapan dan strategi pertandingan. Namun, ini juga menimbulkan pertanyaan 
tentang batas antara pemanfaatan teknologi dan menjaga "keaslian" permainan. 

2. Inovasi Peralatan 
Analisis perkembangan peralatan tenis menunjukkan: 

 Peningkatan sweet spot raket: Raket modern memiliki sweet spot hingga 40% lebih besar 
dibandingkan raket dari era 1980-an. 

 Variasi string patterns: Penggunaan pola senar yang berbeda (misalnya, 16x19 vs 18x20) 
memungkinkan customisasi karakteristik pukulan. 

 Pengembangan bola: Bola yang disesuaikan untuk berbagai permukaan dan ketinggian 
membantu standardisasi kondisi permainan. 

Pembahasan: Inovasi dalam peralatan tenis telah berkontribusi signifikan terhadap evolusi 
gaya bermain dan teknik. Sementara ini telah meningkatkan aspek tontonan dari olahraga, 
juga menimbulkan debat tentang sejauh mana teknologi harus diizinkan untuk mempengaruhi 
permainan. 

Hasil dan pembahasan ini menggambarkan kompleksitas dan dinamika tenis modern. 
Evolusi teknik, strategi, dan pendekatan terhadap performa fisik dan mental mencerminkan sifat 
olahraga yang terus berkembang. Sementara inovasi teknologi dan analisis data telah membuka 
dimensi baru dalam pengembangan pemain dan strategi pertandingan, mereka juga menghadirkan 
tantangan baru dalam menjaga keseimbangan antara kemajuan dan tradisi olahraga. Pemahaman 
mendalam tentang faktor-faktor ini tidak hanya penting bagi pemain dan pelatih, tetapi juga bagi 
pengembangan masa depan olahraga ini. Dengan terus berkembangnya tenis, integrasi antara 
sains, teknologi, dan seni bermain akan tetap menjadi kunci dalam mendorong batas-batas apa 
yang mungkin dicapai di lapangan tenis. 
 
SIMPULAN 

Tenis lapangan adalah olahraga kompleks yang menggabungkan aspek fisik, teknis, 
mental, dan taktis. Pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip dasar dan teknik permainan 
sangat penting bagi siapa pun yang ingin meningkatkan performa atau apresiasi terhadap 
olahraga ini. Perkembangan teknologi, seperti analisis video dan peralatan yang lebih canggih, 
terus mengubah cara pemain dan pelatih mendekati permainan. Namun, prinsip-prinsip dasar 
tetap konstan, menjadikan tenis olahraga yang menarik untuk dipelajari dan dimainkan di semua 
tingkat. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Andria, Y., Igoresky, A., Wiria Dinata, W., & Yendrizal. (2023). Metode Latihan Ladder Drill 

Terhadap Peningkatan Kelincahan Pemain Tenis Lapangan. Sporta Saintika, 8(1). 
Ilham Budiutama, Budyanita Asrun, & Andi Hasman Husada. (2023). Sosialisasi Dan Coaching 

Clinic Perwasitan Tenis Lapangan Pada Mahasiswa Program Studi PENJAS Universitas 
Megarezky. ABDI SAMULANG: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(1). 
https://doi.org/10.61477/abdisamulang.v2i1.15  

Kamaruddin, I., Saleh, M. S., Saleh, Muh. S., Syahruddin, S., Hudain, Muh. A., Muhammad Nur, & 
Andi Ridwan. (2023). Sosialisasi Pelatihan Perwasitan Pada Mahasiswa Bkmf Tenis Fik 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 42501-42508 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 42508 

 

Universitas Negeri Makassar. J-ABDI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(7). 
https://doi.org/10.53625/jabdi.v3i7.6811  

Nurdin dan Subakti. (2023). Pengaruh Metode Latihan Variasi Menggunakan Raket Tenis 
Lapangan Terhadap Keterampilanpassing Sepak Takraw Pada Atlet Psti Sumbawa Besar 
Tahun 2022. Journal Scientific Of Mandalika (JSM) e-ISSN 2745-5955 | p-ISSN 2809-0543, 
4(1). https://doi.org/10.36312/10.36312/vol4iss1pp22-27  

Rahim, A. F., Safira, F., & Rosidah, N. (2023). Hubungan Kekuatan Core Stability Dengan Risiko 
Cedera Muskuloskeletal Ekstremitas Bawah Pada Pemain Tenis Lapangan Di Kota 
Malang. Jurnal Kesehatan Tambusai, 4(4). https://doi.org/10.31004/jkt.v4i4.20461  

Raibowo, S., Sugihartono, T., Permadi, A., Aldino, A., & Rahmi, M. F. (2023). Need Assesment 
Pengembangan Media Pembelajaran Tenis Lapangan Berbasis Aplikasi Thunkable. Jurnal 
Muara Pendidikan, 8(2). https://doi.org/10.52060/mp.v8i2.1498  

Raibowo, S., Wulandari, I., Prabowo, A., Permadi, A., & Barnanda Rizky, O. (2023). Kecemasan 
Dan Konsentrasi Pada Atlet Tenis Lapangan Pomnas Xvii Sumatera Barat 2022. Jurnal 
Kejaora (Kesehatan Jasmani Dan Olah Raga), 8(1). 
https://doi.org/10.36526/kejaora.v8i1.2418  

Rizal, M., Rahmat, Z., Bina, U., Getsempena, B., Lapangan, T., & Club, A. T. (2023). Tingkat 
Kemampuan Pukulan Servis Tenis Lapangan. Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 4(1). 

Supriatna, S., Hariadi, I., & Taufik, T. (2018). Latihan Kelincahan Khusus Cabang Olahraga Tenis 
Lapangan. Motion: Jurnal Riset Physical Education, 6(2). 
https://doi.org/10.33558/motion.v6i2.503  

telaumbanua, sanjaya, panca, nurkadri, prabowo, aldi, m, saragih, firdaus, dio, mendrofa, sanjaya, 
nelson, & nasution, alfikri, faiz, m. (2023). Peran Latihan Otot Tungkai dalam Peningkatan 
Power dan Ketepatan Pukulan pada Pemain Tenis Lapangan. Jumper: Jurnal Mahasiswa 
Pendidikan Olahraga, 4 No. 1. 

Widya Putri, M., Amni, H., Nuari Panggraita, G., & Tresnowati, I. (2023). Hubungan Kekuatan 
Genggaman dan Kordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Servis Tenis Lapangan 
pada Mahasiswa PMBO Penjas UMPP Tahun 2022. Jendela Olahraga, 8(1). 
https://doi.org/10.26877/jo.v8i1.14105  
 

  
 

 
 


